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 Penelitian bertujuan untuk merumuskan peluang penelitian 
sosiologi dalam wisata makanan. Penelitian menggunakan 
metode literature review dengan analisis bibliometrik untuk 
menemukan isu yang paling banyak dibahas dan peluang 
pembahasan isu baru yang belum banyak dibahas. Peneliti 
menggunakan software VOSViewer edisi 1.6.18 untuk 
menganalisis 3.055 artikel penelitian di website ScienceDirect 
dalam kurun waktu 1999-2023. Periode publikasi terbagi 
menjadi tiga sesuai dengan kemampuan pengunduhan artikel 
yang hanya mampu mengunduh 1000 artikel dalam setiap 
periode. Peneliti melakukan analisis perkembangan publikasi, 
penerbit, lingkup, kata kunci utama, gugus, peta visualisasi 
kepadatan, hamparan, dan jaringan penelitian sosiologi wisata 
makanan. Hasil analisis menemukan jumlah penelitian 
sosiologi wisata makanan semakin meningkat, namun jurnal 
sosiologi belum menjadi penerbit dengan jumlah artikel 
terbanyak. Peluang penelitian terdapat pada topik kebijakan, 
ketidak-setaraan, dan migrasi. Peluang juga terdapat pada 
pengaitan topik-topik baru dan lama dengan topik lain. 
Penelitian-penelitian terdahulu belum banyak mengkaji 
interaksi antara aktor penyedia makanan dan aktor lain dalam 
pembentukan destinasi wisata makanan. Disarankan penelitian 
selanjutnya adalah topik kebijakan, ketidak-setaraan, migrasi, 
teoretisasi sosiologi wisata makanan, dan interaksi antar aktor 
dalam produksi tempat wisata. 

 Kata Kunci: Analisis Bibliometrik; Literature Review; 
Sosiologi; Wisata Makanan 
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1. Pendahuluan 

Penelitian sosiologi berfokus pada ragam kondisi sosial. Ranah penelitian sosiologi dapat 
berupa kondisi sosial saat ini, runutan sejarah, isu moral, kebijakan, struktur dan kelembagaan 
dalam masyarakat, perilaku dan interaksi, serta ranah sosial dalam lingkup mikro dan makro 
(Collins, 1989). Ranah penelitian sosiologi yang luas dapat tergambar dari teori sosiologi yang 
meliputi banyak ranah penelitian di bidang kelimuan lain (Ritzer, 1990; Holzhauser & Eggert, 
2021). Penelitian sosiologi telah berkembang dalam bidang pendidikan (Diamond, 2018; 
Lingard, 2021), keagamaan (Altglas & Wood, 2018; Jung & Park, 2020); kesehatan (Dmitrieva & 
Frolov, 2020; Henwood & Marent, 2019), bahkan di ilmu alam (Joksić, 2022; Zeynep & Sever, 
2020).  

Ranah penelitian sosiologi yang luas membuka peluang penelitian di bidang pariwisata. 
Peneliti sosiologi pariwisata telah mengajukan agenda penelitian sosiologi pariwisata yang 
berfokus pada keberagaman dan ekletisisme (Cohen, 1979). Perkembangan penelitian sosiologi 
parisiwata selanjutnya menunjukkan dinamika penelitian sosiologi pariwisata. Arah penelitian 
menuju pada penelitian deglobalisasi dan pergerakan nasionalistis (Cohen & Cohen, 2017), 
dampak sosial pariwisata (Movassaghi, 2022), konteks sosial politik terhadap pembangunan 
pariwisata (yu Park, 2022), dan pariwisata berkelanjutan dari pandangan sosiologi (Sharma et 
al., 2021). 

Salah satu bidang dalam pariwisata adalah wisata makanan. Wisata makanan merupakan 
bagian penting dalam pariwisata di Indonesia. Kuliner sebagai bagian dari wisata budaya 
memiliki portofolio produk 60% dari seluruh produk pariwisata Indonesia (Kementrian 
Pariwisata Republik Indonesia, 2015; 2018). Pengembangan wisata makanan memiliki potensi 
tinggi karena Indonesia memiliki banyak sumberdaya wisata makanan (Komaladewi et al., 

2017; Wijaya, 2019). Wisata makanan telah berkembang menjadi daya tarik wisata kota 
(Purnomo, 2021a). Wisata makanan dapat mendorong keberlanjutan pembangunan pariwisata 
dan pemberdayaan masyarakat (Purnomo, 2016; Purnomo, 2021b; Purnomo, 2021c; Purnomo, 
2021d). 

Penelitian mengenai wisata makanan di Indonesia telah banyak membahas mengenai aktor 
penyedia layanan kuliner (Darsana & Susanti, 2022; Maranisya, 2021). Penelitian terdahulu juga 
telah banyak membahas pengalaman pengunjung (Agyeiwaah et al., 2019; Widjaja et al., 2020), 
pembangunan wisata kuliner (Mahfud et al., 2018; Wardani et al., 2018), dan pemetaan lokasi 
dan sumberdaya wisata kuliner (Ekowati & Widianto, 2021; Wijaya, 2019). Literatur review 
penelitian wisata makanan membahas fokus dan tujuan penelitian wisata kuliner di Indonesia 
(Darsana & Susanti, 2022; Putra, 2021). Literatur review di lingkup internasional telah 
membahas prospek strategi pemasaran (Liberato et al., 2020), perkembangan teknologi dalam 
pengembangan wisata kuliner (Schimperna et al., 2021), pembangunan wisata kuliner (Manola 
& Koufadakis, 2020; Rachão et al., 2019), dan perkembangan kajian di wisata makanan (de Jong 
et al., 2018; Nair & Mohanty, 2021).  

Belum banyak penelitian yang mengkaji perkembangan penelitian sosiologi dalam wisata 
makanan. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk merumuskan peluang penelitian 
sosiologi wisata makanan. Penelitian menggunakan analisis bibliometrik untuk menemukan isu 
yang paling banyak dibahas dan peluang pembahasan isu baru yang belum banyak dibahas. 
 
2. Studi Pustaka 
2.1. Wisata Makanan 

Wisata makanan (food tourism) dikenal dengan banyak istilah, seperti wisata kuliner, 
gastronomy, gourmet, dan cuisine. United World Tourism Organization (UNWTO) menggunakan 
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istilah wisata gastronomi. Istilah kuliner mengacu pada jenis makanan (UNWTO & Basque 
Culinary Center, 2019, p. 8). Pemerintah Indonesia menggunakan istilah wisata kuliner 

(Purnomo, 2020). Istilah kuliner dianggap mengacu pada sisi konsumsi sehingga Istilah 
gastronomi lebih tepat untuk menggambarkan proses produksi dan konsumsi makanan dalam 
pariwisata (de Jong et al., 2018). Namun, istilah kuliner juga dianggap lebih tepat daripada 

istilah gastronomi yang digunakan untuk menggambarkan cara mengkonsumsi makanan 
(Batat, 2020; Liberato et al., 2020). Penelitian lain menggunakan istilah gastronomi untuk 
menggambarkan pengalaman makan, pembangunan wisata, dan bahkan sisi konsumsi dalam 
wisata makanan (Kokkranikal & Carabelli, 2021; Sio et al., 2021; Umedovna & Oktyamovna, 
2021). Istilah cuisine mengacu pada jenis makanan tertentu dalam wisata makanan (Dancausa-
Millan  et al., 2022; Lai et al., 2019). Cuisine merupakan jenis makanan dan gastronomi, food, 

atau kuliner merupakan wisata (Alonso & Kok, 2020; Kumar, 2021; Vázquez-Medina & Medina, 
2020). Namun, penelitian lain menggunakan istilah cuisine sebagai bentuk wisata makanan 
(Mohanty & Sadual, 2019). Perbedaan pendapat juga terjadi pada wisata gourmet.  Gourmet 
mengacu pada jenis makanan atau bumbu tertentu, gaya menyajikan makanan, dan juga pada 
bentuk wisata (Dancausa-Millan et al., 2022; Férérol, 2018; Walter et al., 2022). 

Hall & Sharples (2003, p. 11) menggunakan istilah wisata makanan (food tourism) sebagai 

istilah umum. Perbedaan antara kuliner, gastronomi, gourmet, dan cuisine terletak pada 
kontinum tingkat perhatian dan tujuan pengunjung. Istilah wisata gourmet menunjukkan 
perhatian pengunjung pada makanan paling tinggi disusul oleh gastronomi dan cuisine dan 
terakhir kuliner. Makanan merupakan tujuan utama pengunjung pada wisata gourmet. 
Pengunjung khusus datang ke suatu tempat untuk menikmati makanan tertentu pada wisata 
gastronomi dan cuisine. Makanan merupakan bagian dari perjalanan wisata pada wisata 

kuliner.  
Penelitian mengenai wisata memposisikan makanan sebagai bagian penting karena 

konsumsi makanan selama perjalanan wisata (Havadi-Nagy, 2020; Kocevski & Risteski, 2018). 
Hall & Sharples (2003, p. 11) membedakan antara makanan sebagai wisata dan makanan dalam 
wisata. Konsumsi makanan karena lapar selama melakukan perjalanan wisata tidak termasuk 
dalam kategori wisata makanan. Pengunjung datang karena ada makanan yang berbeda 
disebut sebagai wisata perdesaan atau perkotaan tergantung pada lokasi makanan.   

Mengacu pada penelitian terdahulu, penelitian mengenai wisata makanan terkait dengan 
makanan dan tujuan wisata makanan. Makanan terkait jenisnya, tempatnya, budaya, proses 
membuat, menyajikan, dan mengkonsumsi. Studi wisata memandang makanan sebagai atraksi 
yang menjadi daya tarik wisata (Kušen, 2010, 2017). Tujuan wisata atau destinasi mengacu pada 
suatu tempat yang memiliki sistem atraksi yang dibangun oleh aktivitas beragam aktor 
(Everett, 2012; Jovicic, 2017; Kušen, 2010; Kušen, 2017; Lee et al., 2019; Saraniemi & Kylänen, 
2011). Makanan menjadi sebuah wisata karena mengalami beragam proses yang melibatkan 
makanan, aktor dan aktivitas aktor dalam membangun tempat wisata (Ellis et al., 2018). Studi 
wisata makanan juga mengaitkan makanan dan destinasi wisata makanan dengan 
pembangunan daerah, kelestarian lingkungan, keadilan, perubahan budaya, politik dan isu-isu 

sosial lain (Purnomo, 2016; Purnomo, 2021a; Purnomo, 2021b; Purnomo, 2021c; Purnomo, 
2021d). Oleh karena itu, studi mengenai wisata makanan melibatkan banyak disiplin ilmu di 
luar kepariwisataan. 

 
2.2. Sosiologi Wisata Makanan 

Sosiologi sebagai ranah ilmu sosial telah menaruh perhatian terhadap makanan. Makanan 
bukan hanya sebagai sesuatu yang dimakan namun menunjukkan kelembagaan sosial (Moya et 
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al., 2022). Makanan menunjukkan status sosial (Ma, 2015). Salah satu refleksi dari budaya 
masyarakat adalah makanan (Murcott, 2019, p. 13; Stajcic, 2013, p. 5). Konsumsi dan produksi 
makanan menunjukkan perubahan, status, perbedaan, dan masalah sosial (McIntosh, 1996, p. 
9). Konsumsi dan produksi makanan merupakan bagian dari kajian sosiologi mengenai  cara 
mendapatkan, menyajikan, dan membagikan (Beardsworth & Keil, 2002). Makanan dalam 
sosiologi memiliki arti konsumsi, transfer, dan identitas (Aktaş-Polat & Polat, 2020). 

Everett (2019) mengajukan evolusi kajian wisata makanan terjadi dalam tiga tahapan. 
Pertama, kajian ekonomi berfokus pada positivisme, produksi, dan keuntungan. Kedua, kajian 
geografi berfokus pada tempat dan ruang. Ketiga, identitas dan konsumsi sebagai fokus kajian 
budaya dan kritis. Ellis et al. (2018) mengelompokkan dua fokus kajian wisata makanan, 

pemasaran dan pengelolaan serta budaya dan identitas. Perkembangan kajian wisata makanan 
menjukan fokus kajian pada kebijakan, perkembangan teknologi digital, agensi manusia, 
urbanisasi, keberlanjutan, dan jaringan global (de Jong & Varley, 2017; 2018; Everett, 2019; 
Henderson, 2019). 

Jauh sebelum publikasi mereka, Lefebvre, seorang teoretikus sosiologi spasial mengajukan 
bahwa tempat wisata terbangun sebagai hasil dari proses terorganisasi, terpusat, dan terencana 
(Lefebvre, 1991, p. 84; Thurnell-Read, 2012). Pendekatan ini mengajukan, tempat wisata secara 

geografis termasuk wisata makanan terjadi sebagai hasil aktivitas para aktor dalam produksi 
dan konsumsi yang melibatkan banyak aktor. Hasil dari proses tersebut dapat mendorong 
keadilan atau eksklusi warga (Chiodelli, 2013). Melalui pendekatan ini kajian wisata makanan 
memasuki ranah kajian kritis yang tidak hanya melibatkan kajian budaya dan identitas namun 
juga kajian struktural. Pendekatan ini mengkaji interaksi tidak setara antara aktor penyedia 
makanan seperti restoran (Bristow & Jenkins, 2018; Meneguel et al., 2019), produser lokal 
(Privitera et al., 2018; Scheyvens & Laeis, 2019), pabrik (Stoffelen & Vanneste, 2016), pedagang 
kaki lima (Henderson, 2019; Pilato et al., 2021), petani atau nelayan (Alonso et al., 2017; Fountain 
et al., 2021), dan pemerintah sebagai perencana (Purnomo, 2021b; Purnomo, 2021c; Purnomo, 
2021d).  

Disimpulkan, sosiologi mengkaji makanan, interaksi antar aktor, proses pembentukan, dan 
dampak pembangunan wisata makanan. Kajian sosiologi wisata makanan sangat luas karena 
melibatkan proses produksi dan konsumsi makanan, produksi tempat wisata makanan, serta 
beragam kekuatan struktural dan kultural yang menyertainya. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan analisis bibliometrik. Data 
artikel diolah dengan menggunakan software VOSViewer. Analisis bibliometrik dengan software 
VOSViewer telah digunakan untuk mengkaji perkembangan penelitian wisata makanan 
(Anam, 2022; Öğretmenoğlu et al., 2022).  

Penelitian ini melakukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut: Pertama, menentukan 
formula seleksi data menggunakan kata “sociology of food tourism” pada artikel yang 
dipublikasikan di website ScienceDirect. Publikasi yang tersaji di website ScienceDirect adalah 

publikasi tahun 1999-2023. Peneliti memilih seluruh periode penerbitan tersebut. ScienceDirect 
mempublikasikan artikel-artikel dari penerbit Elsevier dalam bentuk artikel hasil penelitian, 
review, bagian dari buku, dan short communication. Peneliti memilih ScienceDirect karena website 
tersebut menyediakan artikel-artikel berkualitas paling tua di dunia. Pemilihan website 
ScienceDirect memiliki kekurangan karena tidak meliputi artikel yang dipublikasikan di luar 
penerbit Elsevier. Peneliti melakukan seleksi data hanya pada jurnal tipe artikel hasil penelitian. 

Pembatasan dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran 
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perkembangan penelitian sosiologi di wisata makanan. Pengambilan data dilakukan tanggal 20 
Oktober 2022. Hasil seleksi tahap pertama memperoleh data 3.055 artikel. Hasil ini dapat 
bertambah karena tahun 2022 dan 2023 belum berakhir. 

Kedua, peneliti melakukan pengelompokkan periode waktu data. Pengelompokkan 
dilakukan berdasarkan jumlah maksimum penyediaan data yang dapat diunduh (1000 artikel). 
Tahap kedua menghasilkan tiga periode waktu (Tabel 6). Ketiga, peneliti melakukan 
pengolahan data menggunakan software VosViewer edisi 1.6.18 pada setiap periode waktu. 
Peneliti tidak hanya meganalisis dari kata kunci (Zhang & Shaw, 2020). Peneliti memilih 
analisis co-words yang merupakan analisis kata dari judul, kata kunci, abstrak dan isi untuk 
mengkaji co-words yang muncul pada keempat kelompok tersebut (van Eck & Waltman, 2010). 
Peneliti memilih co-words lima kata atau berarti terdapat lima kali penyebutan “sociology of food 
tourism” dalam judul, kata kunci, abstrak dan isi. Peneliti tidak melakukan seleksi atau 
menghilangkan kata kunci tertentu pada tahap ini karena ingin memperoleh gambaran umum 
seluruh artikel. Jumlah kata kunci, kookurensi (co-occurancy), dan ambang batas (threshold) pada 
setiap periode waktu terdapat di Tabel 6.  

Keempat, melakukan analisis data dengan analisis gugus (cluster) dan visualisasi data di 
VOSViewer. Peneliti membandingkan visualisasi data dengan penelitian terdahulu untuk 

menemukan tantangan penelitian sosiologi dalam wisata makanan. 
 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Perkembangan Publikasi, Penerbit, dan Lingkup Penelitian 

Pencarian dengan menggunakan kata kunci “sociology of food tourism” tahun 1999-2023 
menemukan jumlah publikasi terbanyak di tahun 2021. Artikel penelitian sosiologi di bidang 

wisata makanan mulai meningkat pada tahun 2006 dan menurun drastis pada tahun 2023. 
 

 
Gambar 1. Perkembangan Publikasi Sosiologi Wisata Makanan 1999-2023 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

Jurnal paling banyak mempublikasikan artikel adalah Annals of Tourism Research. 
Publikasi terbanyak terdapat di jurnal dengan fokus pariwisata disusul oleh jurnal yang 
berfokus pada spasial (penggunaan lahan, geografi, landscape). Tidak ada jurnal sosiologi di 
dalam daftar jurnal dengan jumlah publikasi artikel terbanyak. 
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Tabel 1. Nama Jurnal dengan Publikasi Terbanyak 1999-2023 

No. Nama Jurnal Jumlah Publikasi Fokus Jurnal 

1 Annals of Tourism Research 348 Pariwisata 

2 Tourism Management 213 Pariwisata 

3 Journal of Rural Studies 185 Pedesaan 

4 International Journal of Hospitality 
Management 

121 Pariwisata 

5 Land Use Policy 101 Kebijakan Lahan 

6 Geoforum 84 Geografi 

7 Procedia - Social and Behavioral 
Sciences 

72 Sosial Dan Perilaku 

8 Journal of Hospitality and Tourism 
Management 

70 Pariwisata 

9 Journal of Business Research 66 Bisnis 

10 Tourism Management Perspectives 61 Pariwisata 

11 Journal of Cleaner Production 56 Produksi Bersih 

12 Marine Policy 56 Kebijakan Kelautan 

13 World Development 55 Pembangunan Dunia 

14 Ocean & Coastal Management 47 Kelautan Dan Pesisir 

15 Journal of Destination Marketing 
& Management 

45 Destinasi Pariwisata 

16 Futures 35 Masa Depan 

17 Technological Forecasting and 
Social Change 

34 Teknologi Cuaca 

18 Ecological Economics 29 Ekonomi Hijau 

19 Environmental Science & Policy 29 Lingkungan 

20 Journal of Environmental 
Management 

28 Lingkungan 

21 Social Science & Medicine 27 Ilmu Sosial dalam 
Pengobatan 

22 Mobilities 26 Pergerakan Manusia 

23 Women’s Studies International 
Forum 

25 Perempuan 

24 Landscape and Urban Planning 23 Landscape dan Perencanaan 

25 Political Geography 21 Geografi 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

Berdasarkan lingkup jurnal (subject areas), jurnal dengan lingkup ilmu sosial (social sciences) 
mempublikasikan artikel terbanyak. Penelitian sosiologi lazim berada pada lingkup ilmu sosial 
meskipun tidak tertutup kemungkinan ada pada lingkup jurnal lain. Namun, Tabel 2 
menunjukkan tidak ada satu pun jurnal sosiologi menjadi penerbit artikel sociology of food 
tourism terbanyak. 
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Tabel 2. Lingkup Jurnal dan Jumlah Artikel 

No. Lingkup Jurnal (Subject Areas) Jumlah Artikel 

1 Social Sciences 1.855 

2 Business, Management and Accounting 1.193 

3 Environmental Science 829 

4 Agricultural and Biological Sciences 595 

5 Economics, Econometrics and Finance 284 

6 Arts and Humanities 197 

7 Energy 170 

8 Psychology 163 

9 Earth and Planetary Sciences 148 

10 Medicine and Dentistry 97 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 
4.2. Gugus Penelitian pada Setiap Periode 

Perkembangan penelitian sosiologi pariwisata pada periode awal (1999-2012) menemukan 
2245 kata kunci dan 36 memenuhi ambang batas okurensi lima kata kunci. Kata kunci tourism 
memiliki frekuensi okurensi dan kekuatan hubungan total paling tinggi. Kata kunci selanjutnya 
tidak secara langsung menunjukkan kajian pariwisata. Kata keberlanjutan, pembangunan 
pedesaan, pertanian, dan lingkungan dapat menjadi fokus kajian pembangunan, lingkungan, 
dan pertanian. Hanya pada kata kunci ke sebelas terdapat kata yang menjadi lingkup kajian 
pariwisata yaitu hospitality. Hospitality telah menjadi judul beberapa jurnal dan sekolah 
pariwisata.  
 

Tabel 3. Kata Kunci, Okurensi, dan Total Kekuatan Hubungan Periode 1999-2012 

Kata Kunci Okurensi Total Kekuatan Hubungan 

Tourism 22 16 

Sustainability 16 11 
Rural Development 9 8 
Agriculture 7 7 
Environment 11 7 

Identity 13 7 
Biodiversity 10 6 
Globalization 6 6 

Australia 5 5 
Globalisation 5 5 

Hospitality 7 5 

Migration 6 5 
Multifunctionality 7 5 
Place 6 5 
Policy 8 5 

South Africa 5 5 

Space 6 5 
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Kata Kunci Okurensi Total Kekuatan Hubungan 

Values 5 5 
Conservation 9 4 

Culture 6 4 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

Periode selanjutnya menemukan 3437 kata kunci dan 76 memenuhi ambang batas okurensi. 
Kata kunci tourism turun pada posisi ketiga dan kata kunci sustainability menjadi kata kunci 
dengan frekuensi okurensi dan kekuatan hubungan total paling tinggi. Kata kunci hospitality 
turun pada urutan ke-18. Seperti pada periode sebelumnya, kata kunci lain tidak secara 

langsung menunjukkan kajian pariwisata. 
 

Tabel 4. Kata Kunci, Okurensi, dan Total Kekuatan Hubungan Periode 2013-2018 

Kata Kunci Okurensi Total Kekuatan Hubungan 

Sustainability 30 21 

China 25 20 
Tourism 26 19 
Climate Change 19 17 

Mobility 13 14 
Adaptation 9 13 

Culture 11 13 

Consumption 8 11 
Ecosystem Services 23 11 
Identity 14 11 
Conservation 9 10 

Experience 8 10 

India  9 10 
Place 5 10 

Agriculture 6 9 
Gender 15 9 
Governance 15 9 

Hospitality 10 9 
Innovation 11 9 
Place Attachment 9 9 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 

 
Penelitian terbaru pada tahun 2019-2023 menemukan 4053 kata kunci dan 80 memenuhi 

ambang batas okurensi lima kata kunci. Kata kunci tourism turun pada posisi keempat dan kata 
kunci hospitality naik pada posisi ke-16. Pada periode penelitian terbaru terdapat kata kunci 
yang mengacu langsung pada wisata makanan yaitu authenticity dan restaurant. Keduanya tidak 
termasuk dalam 20 kata kunci dengan frekuensi okurensi dan kekuatan hubungan total paling 
tinggi. 
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Tabel 5. Kata Kunci, Okurensi, dan Total Kekuatan Hubungan Periode 2019-2023 

Kata Kunci Okurensi Total Kekuatan Hubungan 

COVID-19 42 23 
Social Media 14 17 

Sustainability 28 17 

Tourism 21 16 
Authenticity 18 14 

China 25 13 

Resilience 17 13 

Adaptation 6 11 
Bibliometric Analysis 13 11 

Climate Change 16 11 
Governance 17 11 
Perceptions 7 10 
Power 7 10 

Sharing Economy 11 10 
Gender 15 9 
Hospitality 11 9 

Content Analysis 7 8 
Ecosystem Services 15 8 

Pandemic 9 8 

Restaurant 10 8 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

VOSViewer menyajikan data gugus yang menunjukkan kelompok kata kunci yang 
memiliki kookurensi paling kuat. Kata kunci dengan frekuensi okurensi dan kekuatan 
hubungan total paling tinggi dalam satu gugus menunjukkan pusat. Tabel 6 menunjukkan 
hanya kata kunci restoran yang tidak menjadi pusat gugus.  

Gugus satu merupakan kumpulan kata kunci dengan total frekuensi okurensi dan 
kekuatan hubungan total paling tinggi. Pusat gugus satu pada ketiga periode waktu tidak 
menunjukkan kata kunci yang berhubungan langsung dengan pariwisata. 
 

Tabel 6. Periode, Jumlah Artikel, dan Topik Utama Gugus 

Periode 
Jumlah 
Artikel 

Jumlah 
Gugus 

Gugus Topik Utama Tiap Gugus 

1999-2012 651 6 1 Sustainability 

2 Hospitality 

3 Identity 

4 Environment 

5 Sustainable development 

6 Tourism  

2013-2018 908 8 1 Culture 

2 Sustainability 
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Periode 
Jumlah 
Artikel 

Jumlah 
Gugus 

Gugus Topik Utama Tiap Gugus 

3 India 

4 Tourism 

5 China 

6 Ecosystem service 

7 Innovation 

8 Mobility 

2019-2023 996 9 1 Sustainability 

2 Tourism 

3 Social media 

4 Authenticity 

5 Hospitality 

6 Content analysis 

7 Gender 

8 COVID-19 

9 Climate change 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 
4.3. Peta Visualisasi Kepadatan, Visualisasi Hamparan, dan Visualisasi Jaringan 

Peta visualisasi kepadatan (density visualization) menunjukkan warna merah untuk gugus 
satu. Gambar 2 menunjukkan kepadatan penelitian periode pertama terkait dengan 
keberlanjutan merupakan gugus paling padat atau paling banyak diteliti. Peluang penelitian 
yang masih jarang dilakukan terdapat pada penelitian terkait dengan lingkungan, modal sosial, 
dan pembangunan berkelanjutan. 

Kepadatan penelitian menganai keberlanjutan menurun pada periode kedua dan 
tergantikan oleh penelitian mengenai budaya. Perhatian terhadap penelitian mengenai 
lingkungan mengalami peningkatan. Peluang penelitian yang masih jarang dilakukan bergeser 
pada topik inovasi, pemerintah, dan pergerakan manusia. 

Periode katiga terjadi pada masa pandemi sehingga COVID-19 menjadi salah satu topik 
penelitian. Pusat kepadatan penelitian bergeser kembali pada topik keberlanjutan. Penelitian 
mengenai media sosial media yang pada periode pertama masih jarang dilakukan telah 
menjadi fokus. Hal yang sama terjadi pada topik pemerintah pada yang masih menjadi peluang 
pada periode kedua. Perhatian terhadap topik perubahan iklim mulai ada. Undangan 
penelitian baru berada pada ranah kebijakan, ketidak-setaraan, dan migrasi. 
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Gambar 2. Peta Visualisasi Kepadatan 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

Peta visualisasi hamparan (overlay visualization) menunjukkan perkembangan penelitian 
terbaru pada setiap periode. Kata kunci China, motivation, Australia dan climate change 
merupakan penelitian terbaru pada periode pertama. Periode kedua menunjukkan kata kunci 
Spanyol, participation, environmental engagement, destination image, social media, place attachment, 
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dan vulnerability. Sedangkan pada periode ketiga, pandemic, COVID-19, COVID-19 pandemic, 
policy, gastronomy, cluster analysis, sharing economy, dan neoliberalism merupakan kata kunci 

penelitian terbaru. 
 

 

 

 
Gambar 3. Peta Visualisasi Hamparan 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
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Peta visualisasi jaringan (network visualization) menunjukkan keterkaitan antara kata kunci. 
Jumlah jaringan antara kata kunci menunjukkan keterkaitan dengan kata kunci lain. Peta 
visualisasi jaringan di periode pertama menunjukkan penelitian mengenai inovasi, tempat, dan 
modal sosial paling sedikit memiliki keterkaitan dengan topik lain. Kata kunci tempat hanya 
terkait dengan lingkungan, inovasi dengan pariwisata, dan modal sosial dengan pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian mengenai partisipasi, pengelolaan lingkungan dan Spanyol paling 
sedikit memiliki keterkaitan dengan topik lain di periode kedua. Kata kunci neoliberalisme dan 
pandemi COVID-19 paling sedikit terkait dengan kata kunci lain di periode ketiga. 
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Gambar 4. Peta Visualisasi Jaringan 

Sumber: Diolah dari website ScienceDirect, 2022 
 

5. Diskusi 

Hasil analisis bibliometrik tidak menunjukkan kata kunci yang mengacu langsung pada 
istilah-istilah dalam wisata makanan. Kuliner, gastronomi, gourmet, dan cuisine tidak menjadi 
kata kunci utama dalam tiga periode. Hasil analisis bibliometrik tidak menunjukkan debat 
mengenai makanan dan wisata makanan dalam penelitian terdahulu (Batat, 2020; Dancausa-
Millan  et al., 2022; de Jong et al., 2018; Alonso & Kok, 2020; Kokkranikal & Carabelli, 2021; 
Mohanty & Sadual, 2019; Walter et al., 2022). Kemunculan kata kunci tourism, hospitality, dan 
restoran sebagai kata kunci utama menunjukkan beberapa kajian sosiologi wisata makanan di 
website ScinceDiresct telah menempatkan ketiga topik ini sebagai fokus. Kemunculan kata kunci 
belum menunjukkan fokus penelitian terdahulu mengenai destinasi dan atraksi wisata 
makanan (Everett, 2012; Jovicic, 2017; Kušen, 2010; Kušen, 2017; Lee et al., 2019; Saraniemi & 
Kylänen, 2011). Fokus terbanyak terkait dengan topik yang mengaitkan makanan dan destinasi 
wisata makanan dengan pembangunan daerah, kelestarian lingkungan, keadilan, perubahan 
budaya, politik dan isu-isu lain (Purnomo, 2016; Purnomo, 2021a; Purnomo, 2021b; Purnomo, 
2021c; Purnomo, 2021d). 

Kemunculan kata kuci identitas, nilai, dan budaya menunjukkan penelitian-penelitian telah 
berfokus pada sisi budaya makanan dan wisata makanan (Aktaş-Polat & Polat, 2020; Ellis et al., 

2018). Sisi makanan sebagai status sosial dan kelembagaan sosial belum banyak dibahas (Ma, 
2015; Moya et al., 2022). Begitupula penelitian mengenai kebijakan, perkembangan teknologi 
digital, urbanisasi, keberlanjutan, dan jaringan global mendapatkan perhatian (de Jong & 
Varley, 2017; 2018; Everett 2019; Henderson, 2019). Perhatian yang masih kurang ada pada 
topik agensi atau aktor. Aktor yang telah mendapatkan perhatian adalah restoran dan 
pemerintah (Bristow & Jenkins, 2018; Meneguel et al., 2019; Purnomo, 2020; Purnomo, 2021b; 
Purnomo, 2021c). Perhatian mengenai aktor penyedia makanan lain belum menjadi topik utama 
(Alonso et al., 2017; Henderson, 2019; Scheyvens & Laeis, 2019; Stoffelen & Vanneste, 2016). 

Kemunculan kata kunci utama juga tidak menunjukkan topik produksi makanan dan 
tempat wisata makanan secara langsung. Kemunculan kata kunci kebijakan, pemerintah, 
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gender, ketidak-setaraan, neolibaeralisme, tempat, ruang, dan power menunjukkan penelitian 
kritis yang mengkaji proses stuktural pembentukan tempat wisata telah ada (Chiodelli, 2013; 
Lefebvre, 1991, p. 84; Thurnell-Read, 2012). Ketidak-munculan kata kunci mengenai aktor 
menunjukkan penelitian mengenai interaksi antara aktor penyedia makanan dalam 
pembentukan destinasi wisata belum mendapatkan perhatian khusus. 
 
6. Kesimpulan 

Perkembangan publikasi, penerbit, dan lingkup penelitian sosiologi wisata makanan 
menunjukkan jumlah penelitian sosiologi wisata makanan semakin meningkat dalam setiap 
periode. Peningkatan ini belum memasuki jurnal sosiologi sebagai penerbit utama hasil 
penelitian. Mengacu pada ranah penelitian sosiologi wisata makanan, hasil analisis bibliometrik 
menunjukkan publikasi penelitian sosiologi masih menjadikan wisata makanan sebagai objek 
studi. Pembangunan teoretisasi sosiologi wisata makanan masih menjadi peluang penelitian 
selanjutnya. 

Analsis topik dalam gugus, peta visualisasi kepadatan, hamparan dan jaringan 
menunjukkan peluang beragam fokus penelitian sosiologi wisata makanan. Penelitian wisata 
makanan tidak hanya terkait dengan wisata, autentisitas, hospitality, atau restoran. Hasil 
analisis bibliometrik menunjukkan undangan pada topik kebijakan, ketidak-setaraan, dan 
migrasi. Undangan juga terdapat pada pengaitan topik-topik baru dan lama dengan topik lain. 
Interaksi antara aktor penyedia makanan dan aktor lain dalam pembentukan destinasi wisata 
makanan belum mendapatkan perhatian khusus. Ini menunjukkan penelitian sosiologi wisata 
makanan masih memerlukan kajian lebih lanjut mengenai interaksi antar aktor dalam produksi 
tempat wisata. 
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